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Optik adalah cabang Fisika yang melibatkan 

perilaku cahaya, sifat, dan interaksinya dengan 

materi. Optik juga merupakan cabang Fisika yang 

melibatkan pembuatan instrumentasi detektor yang 

menggunakan interaksi cahaya dengan materi. 

Materi optik relevan dipelajari di berbagai 

disiplin ilmu, termasuk Astronomi, berbagai 

bidang teknik, fotografi dan kedokteran 

(khususnya Opalmologi dan Optometri). Sementara 

itu, aplikasi praktis ilmu optik ditemukan pada 

berbagai teknologi dan benda sehari-hari, seperti 

cermin, lensa (kamera digital), teleskop, 

mikroskop, laser dan serat optik. 
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uku Optika Moderen ini merupakan bagian dari mata kuliah 

wajib bagi Mahasiswa Program Studi Fisika tingkat Sarjana 

(S1), Optika pada dasarnya adalah bagian dari pembelajaran 

tentang Gelombang Elektromgnetik (EM) yang menjalar dalam bentuk 

spektrum Panjang gelombang dengan kecepatan cahaya. Pengetahuan 

tentang Optika menjadi sangat penting karena membahas tentang 

perambatan cahaya sehingga tanpa mengetahui sistem penjalaran 

cahaya maka manusia tidak akan dapat memahami alam semesta ini 

secara baik. Melalui teori Optika, manusia dapat mempelajari alam 

semesta termasuk ruang angkasa yang banyak dibahas dalam bidang 

Astronomi. Namun dalam pembahasan buku ini lebih kepada bahasan 

sifat sifat optika seperti pandu gelombang optis dengan meninjau 

gelombang yang bersifat monokromatis serta sifat sifat fisis lainnya 

yang meliputi polarisasi gelombang, sistem pemantulan dan 

pembiasan, sifat difraksi, koherensi cahaya, dan Optika Fourier. 

Melalui pembahasan ini, maka akan lebih lengkap jika diberi nama 

buku “Optika Moderen” karena tinjauannya adalah penjalaran cahaya 

yang bersipat monokromatis (Panjang Gelombang Tunggal), dan 

bersifat koheren yang tentunya sedikit berkembang dari pembahasan 

Optika Klasik. 

Buku ini masih jauh dari sempurna, oleh karenanya dibutuhkan 

masukan dan saran-saran yang sifatnya konstruktif sangat diharapkan 

untuk kesempurnaan buku ini. Pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Kajian Pengembangan 

Pendidikan (LKPP) Universitas Hasanuddin yang telah memberikan 

pelatihan dalam penyusunan buku ajar ini, namun baru kali ini dapat 

dicetak secara resmi. Penulis juga berterima kasih kepada Bapak Prof. 

Dr. M. Barmawi (Alm), Prof. Dr. Tjia May On (Alm), dan Bapak Dr. 

Hamdani Zain (Alm), semuanya Maha Guru kami di Program S2 dan 

S3 di UI Jakarta di bidang Optika. Juga kepada Dekan FMIPA UNHAS 

Bapak Dr. Eng. Amiruddin, M.Si yang selalu mendorong bagi Staf 
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SINOPSIS 

ptika adalah cabang fisika yang menggambarkan perilaku dan 

sifat cahaya dan interaksi cahaya dengan materi. Optika 

menerangkan dan diwarnai oleh gejala optis. Kata optik berasal 

dari bahasa Latin ὀπτική, yang berarti tampilan. 

Bidang optika biasanya menggambarkan sifat cahaya tampak, 

inframerah dan ultraviolet; tetapi karena cahaya adalah gelombang 

elektromagnetik, gejala yang sama juga terjadi di sinar-X, gelombang 

mikro, gelombang radio, dan bentuk lain dari radiasi elektromagnetik 

dan juga gejala serupa seperti pada sorotan partikel muatan (charged 

beam). 

Optik secara umum dapat dianggap sebagai bagian dari 

keelektromagnetan. Beberapa gejala optis bergantung pada sifat 

kuantum cahaya yang terkait dengan beberapa bidang optika hingga 

mekanika kuantum. Dalam praktiknya, kebanyakan dari gejala optis 

dapat dihitung dengan menggunakan sifat elektromagnetik dari 

cahaya. 

Bidang optika memiliki identitas, masyarakat, dan konferensinya 

sendiri. Aspek keilmuannya sering disebut ilmu optik atau fisika optik. 

Ilmu optik terapan sering disebut rekayasa optik. Aplikasi dari rekayasa 

optik yang terkait khusus dengan sistem iluminasi (iluminasi) disebut 

rekayasa pencahayaan. Setiap disiplin cenderung sedikit berbeda dalam 

aplikasi, keterampilan teknis, fokus, dan afiliasi profesionalnya. 

Inovasi lebih baru dalam rekayasa optik sering dikategorikan sebagai 

fotonika atau optoelektronika. 

Batas-batas antara bidang ini dan "optik" sering tidak jelas, dan 

istilah yang digunakan berbeda di berbagai belahan dunia dan dalam 

berbagai bidang industri. Karena aplikasi yang luas dari ilmu "cahaya" 

untuk aplikasi dunia nyata, bidang ilmu optika dan rekayasa optik 

cenderung sangat lintas disiplin. Ilmu optika merupakan bagian dari 

berbagai disiplin terkait termasuk elektro, fisika, psikologi, kedokteran 

(khususnya bidang Radoiologi tentang sinar X atau Sinar Rontgen, 

optalmologi dan optometri), dan lain-lain. 
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